BAB I

PENDAHULUAM
I.1. Latar Belakang
Kecantikan selalu tdentic dengan perempuan. Untuk menjadi perempuan
yang dianggap cantik merupakan hﬂlm tidak mudsh. Banyaknya pendapat
mengenai standar keeantikan yang sudah n;ﬂdcat pada masyarakat menjadi

keberbagai lﬁ:m:lm hﬂiﬂﬁ]ﬂ, ﬁi]&crernpum eﬂnﬁhmu fistknya yang
_hqha‘.:mrmlllu mgﬁm‘mﬂ&: tubuh ynnghﬂm bem]!hl hitam lurus
dan berwajah mulus tanpa jerawat { %nﬂnyma,_lﬂlﬂ}. Banyaknya standar yang
harus diperhatikan untuk diznggap cantik umngnﬂhn banyaknya perempuan
yang merasa dirinya tidak cantik. kecantikan pada pﬁﬂmwpgmmg
-ﬁlh'ﬂ ﬁéijulankan kehidupan bersosial, baik dilinghm_g&aﬁ m t.lﬁlpun
:[iﬂm&ﬂ-ke:ja. hal tersebut menjadikan perempuan mau tidak mau akan
bemﬂhm"uhl standnr tersebut (Muslim, 201 7).

Iﬂ:ﬂﬂ. yang berjudul “Representasi Standar K’muﬁhn Perempuan
Indonesia Yang Tercermin di Dalam Film Imperfect™ yang ditulis oleh
‘Manska Yosiana, mengatokan bahwa tandar ktmﬂﬁmmrmgpemmmm
jika memiliki tubuh yang besar ksrena mencerminkan kesuburan. Namun
muﬁgm@mmm ini berubah dikarenakan pengaruh dari
budaya. sosial, dan ekonomi. Perubshan mﬂﬂ' hcaﬂtlkan di dunia jugn
mempengaruhi - standar kecantikan di Indonesia. Standar kecantikan ini
membuat para perempuan merasa insecure terhadap dirinya sendiri, selain itu
pula, standar kecantikan bizsanya dibuat oleh masyarakst itu sendiri (Yosana.,
2011,

Dari hasil jumnal tersebul, menjadi bukti yang kuat bahwa dalam
kehidupan bersosial dan bermasyarakat standar kecantikan yang memberatkan
perempuan adatah masyarakat yang berfokus pada kecantikan fisik saja vaitu




mengenai kulit putih, berbadan kurus dan wajah yang tidak berjerawat.
Sehingga mereka yang tidak dianggap cantik mendapat perlakuan yang tidak
menyenangkan. Apabila  standar kecantikan tersebut tidak terpenuhi
masyarakal atau  yang lerdapal pada lingkungan perempuan  akan
memperlakukan vang dianggap cantik dun tidak cantik dengan perlakuan vang
berbeda

Beauty memiliki arti kfcmtll;aﬁ, mgn Priviteze memiliki arti hak
istimews. Dapat ﬁ'ﬂ}mn secamn mh besar bahwa Beaury Privilexe
merupakan sebunh hak istimewa yang diberikan kepada mereka yang
dianggap cantik. . m mﬂi_plikﬂu perlakuan. yang baik_dibandingkan
m mereka yang dianggap biasa. Media MM memadi pengaruh
‘yang mendorong kwﬂim seseorang terhadap citra diringa harus menjadi
t'.-iﬁ:. Ip.l itu lah vang meniadi penyebab mmhm'iﬁ.mﬂgnelnhlkan
apa pun yang mereka bisa untuk dapal mewujud standar kecantikan atan jika
tidak bisa memutuskan untuk bunuh diri (Archiarisa, 2021)

- Menurut jurnal yang berjudul "Evaluation the Effect of Beauty an Labor
Market Outcomes: A Review of the Literature” yang dituhs Xing wﬁchﬂlel
Liu dan Eva Sierminska, mendefinisikan hﬂhwnmm fisik seseorang
-mewakili konsepsi ideal penampilannya. sehingga omng cenderung memberi
Tofon yang_ berbeda antam jpdividu. yang tampilannys menarik dan yang
ﬂﬁkmﬂ.m ositif diberikan kepada mereka yang disnggap menarik
(Hatfiled dan Sprecher, IM} Hal ini dupat membawa perubahan besar dan
bahkan dapat mendumm'. penyimpangan sosial unt
termokan oleh perubahan jaman tetapi tidak memiliki Kemampuan untuk
memenuhi kriteria lcrsehuL Ierlehlh l.llg1+ aﬂu nnggapun bahwa orang yang
menolak adanya standar kecantikan adalah orang vang tidak bisa memenuhi
standar kecantikan tersebut don dianggap jelek. hal tersebut yang pada

il . orang-orang yang telah

akhirnya menyebabkan timbulnya rasa cemas seseorang karena dianggap tidak
mampu memenuhi standar kecantikan yang ada (Ardhiarisa, 2021).



Gambar |, | Postingan Pemilaian Karyawan

Sumber: Instagram (@pt.sumbermasandajaya

Terdapat permasalahan di PT. Sumber Masanda Jaya, pada postingan akun
instagram [@ptsumbermasandajoya pads tongeal 6 Agustus 2022 menampilkan
komentar dari perwakilan karyawan yang memberikan komentar mengalami
pengalaman’ dalam bekerja. menurut beberapa karyawan dalam lingkungan
kerjanya sangai nyaman baik dan teman don juga atasan. Dalam postingan
tersebut karyawan mengatakan “Seneng banget. karenn disim ainsanmyn baik-baik.
temen-temennya baik-baik, lingkungan kerjanya nyaman pokoknya seneng deh.”
{Rika, Incoming Bl), “seneng banget karena sava mendapatkan atasan yang baik
dan ramah™ (Emi. Training Center). “seneng banget. saya mendapatl partner kerja
vang enak terus atasan juga enak don kerjaanya juga nyaman buat saya™ (Aul,

Quality). “Seneng karena temennya enak terus leadermya juga enak”™ (Diyah,



(Quality). Beberapa pemmyataan tersebut dianggap tidak sesual dengan karyawan

lainnya,

Gambar {. 2 Komentar Menurut Karvawan Lain

Kunrwr il

Sumber: Instagram (@pt sumbermasandidjaya

Dalsm postingan tersebut terdapat beborapa komentar darl kanyawan
perempuan lainnys yang tidak dalam postingan tersebut, mereka mengatakan
bahwa merekn Hdak setuju bahwa lingkungan kepanys nyaman. pernyataan
vang ada pada video tdak sesusi dengon opa vang mereka alami secara
langsung, mereka mengatakan bahwa leademya pilib kasih atau bisa disebut
berperilaku tidak adil terhadap yang lximnya. Mereka juga mengatakan bahwa
leader tidak berperilaku baik dengan menunjukan berperilaku songong vang

membual karyawan lain merasa tidak nyaman dan tertekan.



Gambar |. 3 Komentar Menurut Karyawan Lain

Sumber: Instagram (@'pt sumbermasandajnya

Pado komentor lminnya, mengstakan bahwa bekerjn di PT. Sumber
Masanda Jayz menyenangkun dan merasa selalu disemangati dengan yang
luinnya. terdipat komentar yang mengatakan bahwa kerja tergantong pada diri
sendin mengenai penerimaan pada lmgkungon kerja, karena hal tersebuf resiko
dalom bekerja. Terdspal komentor senang karena mendapatkan lingkungan
yang boik dan atasan yang baik, ada juga yang mengatakan aiasan berperilaku
tidak, adil. Perlakuan berbeda inilsh yang disebul beauty privilege, yaitu
mendapatican perlakuan baik dari masyarakat atao haghkungan dikarenskan
memiliki standar kecantikan yang dianggap oleh masyarkat. Hal tersebut yang
menjadikan ddsnya Isu Fecwty privilege pada kehidupan perempuan. Definisi
dari Beauty Privilege adalah sebuah hak istimews monusia yang diperuntukan
kepada mereka yang memiliki wajah rupawan, hak tersebut dapat diperoleh
karena kecantikan atau ketampanan seseorang yang dapat mempengaruhi kanr
dan juga pandangan seseorang terhadap mereka (Judhita, 2017). Hak istimewa
vang diberikan kepada perempuan yang disnggap cantik dapat menyebabkon

perlakuan yang bebeda kepada mereka yang dianggap sebaliknya.

Artikel yang dipublikasikan oleh womenlead magdalene.co yang berjudul

"Beauny Privilege ditempat Kerjs, Bukti Standar Kecantikon Tak Masuk



Akal” membahas permasalahan mengenai fequiy privifeze vang ada pada
dunia kerja. dalam artikel tersebut mengatakan bahwa Feauty privifege dapat
mengekalkan rasisme, karena bentuk fisik seseorang biss terbentuk karena
gender, bawaan lahir atoupun keturunan. Cara seseorang berpakaian juga
merupakan eksprest, minat, konsep din bahkon lator belakang sosial dan
ekonomi seseorng juga dapal mempengarihi, sehingga standar kecantikan
dianggap tidak adil karena dapat’ membebankan pada setiap perempuan
pekerja. Dalam artikel tm mm bahwa bequiy privilege
memberl.hﬂ:hﬂ'!hlhdﬂ. ﬁmﬂ tniuk lahibmpnk perempuan yang
memiliki standar kecantkan tetapi ha! tersebut juga dapat menutup akses pada
perempuan-perempuan lain yang tidak mer:msqgh_hﬂp_;_ kecantikan. Dari hal
tersebut dapat dikatakan bahwa setisp individu memiliki selera dalam
berpenampilan, dan juga memiliki garis keturunan yang tidak bisa diubah,
ﬁ.ﬂ. 'hmk tubuh. Sehinggs masyarakat harus sadar akan ]:III m Film
MMJmhnlm untuk memberikan gambaran mengenal suaty masalah
kat agar masyarakat memiliki cara pandang yang dapat mmhanh:
sugin Eﬂnﬂmﬂ vang terdspat pada masyarakat. Seperti film Imperfect, My
Tdls Gmgnam Beauty dan True Beauty.

Film Imperfect tayang pada tahun 2019, nammimﬂhgmkm diteliti..
film imperfect membahas pada lingkungan pekerjaan yang dapat menyangkut
perekonomian seseorang, Sehingga hal ters«uh;pt_wmtmg ‘untuk diteliti,
Beauty  Privilege: pada  lingkungan  pekerjsan  dopat  menyebabkan
perekonomian seseorang tidak meningkan dan dapat menjadi penahan
terhadap skill pada M MWﬁmllm kesempatan yang
sama untuk mcru:’:upa?kan keadilan di Imgkung:m kerja. Sehingga penelitian ini
diharnpkan dapat menyadarkan lingkungan terhadap penenmaan perempuan

dilingkungan kerjn dan harus memiliki kesempatan yang sama, agar
lingkungan tidak melihat pada fisik seseorang tapi dilingkungan kerja yang
utama adalah sebuah skill atau kemampuan seseorang dalam bekerja.
Terdapat penclitian yang pernah dilakukan oleh seorang ekonom, Daniel
Hamermesh dari Criversitas of Tevas pada tabun 19%-an. pads penelitian



tersebut menemukan bahwa seorang karyawan yang berpenampilan menarik
mendapatkan gaji vang lebih besar dibandingkan karyawan yang lain dengan
penampilan vang kurang menank (Apristia, 2019}, Dari penelitian tersebut
dapat distimpulkan bahwa becuty privifese sangat penting untuk diteliti karena
dapat berpengaruh terhadop karir dan kehidupan perempuan bekerja. Hal
tersebut menyebabkan perempuan uniuk mengejar kecantikan fisik agar
mereka mendapatkan perlakuan yang adil oleh lingkungan mereka.

1.2.Rumusan Masalah

rdq.h:hn latag lﬁhhﬂg yang telah penulis jelaskan diatas, rumusan
masalah dalam permasalshan ini adalah “Bm Ruupm Perempuan
Pekerja Mengenai Beaun: Privilege di Lingkungan Kerja Dalam Film
Imperfect : Karir, Cinta dan T]mhmnga.n ir.lnj; terjadi di PT. Sumber
Masanda Jaya Kabupaten Brebes.

1.3. Tujuan Penclitan

Tujuan dari penelitian iny yaitu untuk mengetahul tentang Reseps: Perempuan
BE% m:m Beunty  Privifege di nghlm .ﬁ.ﬂ]a Pﬂﬂ Film
Imperfect: Karir. Cinta dan Timbangan.

1.4, Manfaat Penelitian

Ammmmmwhlmﬁn yaitu:
4.1, Manfaat Teoritis
Penelitian ini dihamspkan dapal memberikan pemahaman tentang
standar krc::l.uﬁkmhﬁ ms;qum yang menimbulkan Beauy
Privilege yang terjadi pada perempuan yang bekerja.
1.42. Manfunt Praktis
Penelitian yang penulis lakukon tentang Heauny Privilege yang

terjadi pada perempuan memiliki manfaat bagi penolis untuk
mendalami isu Beauty Privilege yang terjadi pada perempuan dalam
menitih karir,



Tidak hanya manfaat bagi penulis saja, penelitian ini juga memiliki
manfaat untuk masyarkat. Penelitian ini diharspkan dapat memberikan
gambaran kepada masyarskat bahwa perempuan dalam bekerja meiliki
kemampuan yang dimiliki terlepas dari bentuk fistknya, setiap
perempuan berhak mendapatkan kesempatan yang sama.

L.5. Slstematika Bab

B.H-Bl: Bt ang menjaleaskan tentang

. pe elitian, manfaat

ditamp
BAB V : Kesimp

kesimpulan dan saran ¢ dari hasil penelitian dan
permasalahan yang telah penulis indentifikasi dan kaji dalam penelitian ini.
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